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PENGANTAR REDAKSI 
 

Industri manufaktur memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian nasional. Peningkatan daya 
saing industri tekstil dan produk tekstil (TPT) sebagai salah satu sektor industri manufaktur perlu difokuskan 

pada optimalisasi teknologi untuk menghasilkan produk dalam negeri yang berkualitas sehingga dapat 
mengurangi ketergantungan terhadap impor. Hal tersebut dapat dicapai salah satunya melalui inovasi-inovasi di 
bidang teknologi tekstil. Pada terbitan Volume 38 Nomor 2 ini, ARENA TEKSTIL menyajikan artikel-artikel 

ilmiah mengenai inovasi di bidang tekstil fungsional. Produktivitas industri TPT nasional akan semakin tumbuh 
dengan percepatan yang baik apabila inovasi secara menyeluruh dilakukan, mulai dari hulu ke hilir, diantaranya 

melalui pengembangan produk tekstil yang memiliki fungsi dan sifat khusus yang dapat meningkatkan performa 
produk. Publikasi hasil penelitian yang berkaitan dengan inovasi dan pengembangan teknologi tekstil dan produk 
tekstil fungsional tersebut, diantaranya pada artikel yang berjudul: penggunaan sinar UV-C berdaya rendah pada 

proses treatment kain kapas dan pengaruhnya terhadap hasil pencelupan zat warna reaktif dan pembuatan chip 
poliester antibakteri menggunakan senyawa antibakteri nanopartikel perak. Pengembangan bahan baku industri 
tekstil berbasis green industry dalam upaya pelestarian lingkungan disajikan melalui artikel berjudul 

peningkatan kualitas serat ulap doyo melalui metode bio-degumming. Selain itu, disajikan pula studi mengenai 
potensi pengembangan fesyen berbasis budaya lokal dalam artikel berjudul kajian morfologi estetik busana 

urban dengan ciri visual khas tenun Sumba dan juga studi mengenai upaya menciptakan produk batik yang ramah 
lingkungan dalam artikel berjudul priority strategies to create an environmentally friendly batik in Trusmi 
village. 

Semoga hasil-hasil penelitian dan kajian yang dipaparkan pada terbitan kali ini dapat menambah wawasan 
pembaca dan bermanfaat bagi para ilmuwan dan industriawan, masyarakat, serta berkontribusi dalam kemajuan 
industri TPT dan juga bangsa dan negara Indonesia. Selamat membaca dan tetap berkarya. Semoga industri TPT 

Indonesia terus bangkit dan semakin maju.  
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ABSTRAK 

 

Tenun tradisional yang berasal dari provinsi Nusa Tenggara Timur (Indonesia), khususnya Pulau Sumba, tidak 

lagi hadir hanya sebagai produk ritual yang bermakna bagi masyarakat lokal Sumba saja, namun mengalami 

perkembangan eksistensi salah satunya ditunjukkan lewat pemanfaatan dalam produk fesyen modern. Hal tersebut 

dilatarbelakangi peran berbagai pihak yang mengangkat konten tradisi Sumba ke masyarakat luas hingga memicu 

berbagai label busana untuk mengangkat salah satu tradisi dari Sumba ke dalam produk fesyen. Kepopuleran 

munculnya tradisi dari Sumba dalam riset ini ditunjukkan dari pemanfaatan visual khas tenun Sumba dalam 12 label 

fesyen Indonesia lewat 77 tampilan busana dalam rentang waktu tahun 2016 – 2019. Objek busana tersebut dikaji 

dengan pendekatan morfologi estetik Thomas Munro menurut aspek-aspek estetika pada busana yakni warna, siluet, 

corak/ornamen, dan komposisi penempatan corak/ornamen. Hasil analisis menunjukkan bahwa corak dan warna 

menjadi penanda utama kehadiran visual khas tenun Sumba dalam gaya siluet busana yang cenderung longgar, corak 

beragam dikomposisikan dalam satu tampilan busana (geometris, figural, dan modifikasi), dan warna mengacu pada 

kekhasan tenun Sumba.  

 

Kata kunci: fesyen, morfologi estetik, Munro, Sumba  

 

ABSTRACT 

 

Traditional weaving textile originating from the province of East Nusa Tenggara (Indonesia) especially Sumba 

Island is no longer present only as a meaningful ritual product for the local people of Sumba, but has widen its 

existence, one of which is shown through modern fashion products. This was motivated by the role of various parties 

who raised the content of the Sumba tradition to the wider community and became as a trigger in various fashion 

labels to elevate one of the traditions from Sumba into fashion products. The popularity of the emergence of Sumba 

tradition in this research is shown from the visual use of Sumba weaving textile in 12 Indonesian fashion labels 

through 77 looks from the year of 2016 - 2019. Those looks are studied using Thomas Munro's aesthetic morphological 

approach according to aesthetic aspects of clothing, namely colour, silhouette, patterns/ornaments, and the 

composition of the placement of patterns/ornaments. The results of the analysis show that patterns and colours are 

the main markers of the distinctive visual presence of Sumba weaving textile in the silhouette style of clothing that 

tends to be loose, various patterns are assembled in one fashion look (geometric, figural, and modified), and colours 

refers to the Sumba weaving textile. 

 

Keywords: fashion, aesthetic morphology, Munro, Sumba  

 

PENDAHULUAN 

Tenun tradisional Sumba sebenarnya sudah 

banyak disebut dan diteliti oleh para peneliti luar 

sejak awal tahun 1900an, namun kepopuleran tenun 

Sumba sebagai bagian produk fesyen di Indonesia 

baru marak dalam kurun waktu beberapa tahun 

terakhir. Kepopuleran Sumba ditunjukkan dari 

berbagai peristiwa seperti daerah Sumba yang 

muncul sebagai lokasi film Pendekar Tongkat Emas 

pada tahun 2014 yang mempopulerkan bentang alam 

Sumba sebagai destinasi wisata. Berlanjut pada salah 

satu desainer dari label Sejauh Mata Memandang 

sekaligus penata kostum dari film tersebut, Chitra 

Subiyakto, kemudian mengangkat kain-kain tenun 

Sumba dalam koleksi khusus bertajuk “Humba” di 

tahun 2017. Selain label Sejauh Mata Memandang, 

label BIYAN pun mengeluarkan koleksi bertajuk 

“Humba Hamu” di tahun 2018 dengan mengajak 

artis papan atas Marsha Timothi yang berperan 

sebagai sosok perempuan Sumba dalam film 

berjudul Marlina Pembunuh 4 Babak sebagai brand 
ambassador dari koleksi tersebut. Kemudian banyak 
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artis papan atas Indonesia lainnya, seperti penyanyi 

Andien, aktor Nicholas Saputra, dan aktris Ardina 

Wirasti turut terlibat dalam menjadikan Sumba 

sebagai destinasi wisata dan sekaligus membawa 

keharuman nama tenun tradisional Sumba Timur. 

Tradisi di Sumba sampai saat ini masih tetap 

terjaga, diantaranya upacara pemakaman kubur batu 

dan Pasola (festival perang dengan mengendarai 

kuda) yang juga menampilkan tenun Sumba. 

Merujuk pada pandangan Gittinger, dalam peran 

budaya kain tradisional Indonesia, keberadaan 

hinggi dalam budaya Sumba Timur berkaitan dengan 

fungsinya sebagai pakaian, simbol gengsi, benda 

upacara, hadiah dalam sistem pertukaran hadiah, dan 

media komunikasi untuk menyampaikan pesan.1 

Makna tenun juga berupa makna filosofis yakni 

dipercaya sebagai tali pengikat antara yang hidup 

dan mati. Dimulai dari janin kandungan yang 

dilambangkan oleh benang lusi sebagai kulit 

pelindung dan benang pakan sebagai bagian tubuh, 

dan jalinan benang membentuk kain melambangkan 

pertumbuhan manusia hingga dewasa.2 

Karakter ekologi Pulau Sumba cenderung 

lebih kering dengan curah hujan per tahun 1,625 

mm, berbatu karang dan berkapur, sehingga kurang 

subur. Bagian utara dan timur dari Pulau Sumba 

lebih kering dibandingkan dengan bagian selatan dan 

barat. Perbedaan pada curah hujan, bahasa, dan 

budaya membuat para antropolog membagi Sumba 

ke dalam dua area ekologi dan budaya, yakni Sumba 

Timur dan Sumba Barat.3 Perbedaan ini berdampak 

pada ciri khas visual tenun yang dihasilkan di kedua 

wilayah tersebut. Tenun yang dihasilkan di wilayah 

Sumba bagian barat memiliki visual dengan karakter 

corak yang lebih teratur dan berulang jika 

dibandingkan dengan tenun yang dihasilkan di 

Sumba Timur yang memiliki karakter jenis corak 

yang lebih beragam dan komposisi yang lebih 

dinamis dalam selembar kainnya.  

Berdasarkan jenis tenun dan penggunaannya, 

tenun Sumba dibedakan menjadi tenun hinggi dan 

tenun lau. Tenun hinggi merupakan selembar kain 

yang dikenakan sebagai busana adat oleh laki-laki 

Sumba.  Jenis tenun hinggi berbentuk selembar kain 

persegi panjang berukuran ±250 cm x 120 cm terdiri 

dari gabungan dua kain tenun yang dijahit tangan di 

bagian tengah. Tenun yang digabungkan ini 

memiliki corak yang serupa, sehingga ketika 

digabung akan membentuk repetisi corak antara sisi 

kiri dan sisi kanan.1 Para wanita di Sumba juga 

mengenakan kain berupa sarung yang disebut 

dengan lau, terbentuk dari tenun ikat dan hanya 

dikenakan oleh kaum bangsawan pada acara-acara 

atau ritual penting. Lau dikenakan bersamaan 

dengan lau pahudu, yakni tenun dengan lebar kecil, 

sekitar 1-2 jengkal dan dapat digunakan sebagai 

selendang ataupun pengikat pinggang. Nama jenis 
lau yang digunakan juga bisa tergantung dari jenis 

teknik pembuatannya, seperti lau pahikung adalah 

sarung yang diperuntukkan bagi kaum perempuan 

yang dikerjakan dengan teknik tenun pahikung.  

Konsumsi tenun Sumba tidak lagi terbatas 

pada wilayah Sumba ataupun orang Sumba. 

Konsumsi menjadi bagian dari proses budaya yang 

kemudian membangun identitas baru.4 Adanya 

faktor pariwisata, kebijakan politik, hingga 

kehadiran Sumba dalam dunia hiburan (pertunjukan 

dan sinematografi) mendorong Sumba untuk hadir 

sebagai objek fesyen. Keterbatasan ruang dan tempat 

fisik konvensional telah memberi jalan pada 

pemahaman globalisasi sebagai proses di mana yang 

lokal dan global berinteraksi. Adanya sejumlah label 

fesyen yang mengangkat tenun Sumba sebagai 

bagian dari koleksinya menjadi fokus utama dari 

riset ini. 

Proses riset mengkaji 12 label fesyen 

Indonesia yang menggunakan tema budaya Sumba, 

khususnya tenun, pada koleksi busananya dalam 

rentang waktu dari tahun 2016 hingga 2019. 

Sejumlah label fesyen yang dikaji dalam riset ini 

tidak hanya berasal dari NTT saja, namun dari 

berbagai daerah di Indonesia. Karakter label yang 

dipilih beragam, dimulai dari label fesyen yang 

mengeluarkan koleksi formal, kasual, produk 

wanita, dan produk pria, baik anak hingga dewasa. 

Label yang dikaji meliputi BIYAN, Sejauh Mata 

Memandang, IKAT, Batique, Orlin, Ghea, Njonjah 

Poenya, Oerip Indonesia, Adinda Moeda, Musa 

Atelier, Stephanie Zhang, dan Bagus Bagus.  

Fesyen merupakan salah satu cerminan 

masyarakat pada suatu periode. Fesyen menjadi 

identik dengan perubahan dan memahami perubahan 

tersebut menjadi cara penting untuk mengetahui 

masyarakat dan perkembangan zaman.5 Perubahan 

dalam fesyen mengacu pada istilah ‘tren fesyen’. 

Tren secara umum berarti suatu arah, gerakan, atau 

aliran, namun dalam istilah fesyen, tren adalah 

kecenderungan umum dari fesyen selanjutnya.6 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tren (kecenderungan) produk busana yang 

menggunakan visual khas tenun Sumba dalam 

rentang waktu tahun 2016 – 2019 berdasarkan 

pendekatan teori morfologi estetik Thomas Munro. 

Lebih jauh lagi, tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui kecenderungan cara pemanfaatan tenun 

Sumba pada produk fesyen dan mengetahui 

kecenderungan busana yang menggunakan karakter 

tenun Sumba. 

Berdasarkan etimologi dalam bahasa Yunani, 

aisthetika berarti hal-hal yang dapat diserap oleh 

panca indera.7 Morfologi estetik adalah salah satu 

cabang dari estetika yang diperkenalkan oleh 

Thomas Munro pada tahun 1970, yang dapat 

dideskripsikan sebagai studi terhadap bentuk dalam 

bidang seni. Morfologi berfungsi untuk mengenali 

jenis-jenis bentuk tersebut dari segi elemen, detail, 

bagian, material, maupun ide. Morfologi estetik 

selalu berhubungan dengan perihal bentuk, juga 
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membahas ekspresi yang dihasilkan dari bentuk dan 

unsur-unsur pembentuk sebuah objek.8  

Kajian menggunakan morfologi estetik dapat 

mengurangi bias dan subjektivitas dalam 

menganalisis objek seni karena bersifat ilmiah dan 

sistematis. Menurut teori morfologi estetik, fokus 

kajian diarahkan ke produk, sisi psikologi dan 

sosiologi seni, serta individu yang membuat dan 

menggunakannya. Fokus utama morfologi estetik 

adalah aspek struktur dan fungsi yang dapat 

langsung diamati dari suatu objek seni, namun tetap 

mempertimbangkan faktor psikologi dan budaya 

setempat yang mempengaruhinya.9 Deskripsi 

menggunakan morfologi estetik haruslah bersifat 

logis dan ilmiah, tidak didasari aspek emosional dan 

subjektivitas dari pembuat dan penikmat objek 

seni.10 Dalam morfologi estetik, ada proses 

identifikasi objek untuk menunjukkan tingkat relasi 

persamaan, perbedaan, serta analisis karakteristik 

secara sistematis. Morfologi estetik dapat 

mengkategorikan seluruh tipe objek seni, baik seni 

yang berbentuk statis (patung, lukisan, dan 

bangunan), maupun dinamis (tarian).11 Misalnya, 

suatu pertunjukan teater dapat dipecah menjadi 

berbagai babak, adegan, dan karakter, serta suatu 

patung dapat dibagi menjadi bagian kepala dan 

bagian tubuh.12 Tujuan analisis dengan pendekatan 

morfologi estetik adalah untuk memudahkan dalam 

mendeskripsikan secara lebih jelas mengenai bentuk 

visual, gaya (style), dan ekspresi pada karya seni, 

serta berbagai macam bentuk dari alam maupun 

buatan manusia termasuk di dalamnya produk 

fesyen.8  

Objek desain adalah objek yang spatio-
temporal, merepresentasikan manifetasi kongkrit 

dari fenomena budaya. Begitu pula halnya dengan 

objek dalam fesyen, yang merupakan dekorasi 

penghias tubuh. Fesyen merupakan produk budaya 

yang memberi ruang kebebasan bagi kebebasan 

simbolik serta perwujudan estetika.13 Sproles 

memaparkan tiga peran estetika dalam fesyen.14 

Peran pertama yaitu elemen siluet desain, warna, 

detail, dan tekstur adalah faktor yang paling 

memengaruhi konsumen dalam mengambil 

keputusan. Kedua, pengambilan keputusan lebih 

dipengaruhi oleh selera gaya, bukan brand. Ketiga, 

interaksi antara gaya dan karakteristik fisik 

konsumen merupakan aspek yang unik dalam 

estetika fesyen. Tidak seperti karya seni lainnya 

yang dapat berdiri sendiri seperti lukisan dan patung, 

sebuah objek fesyen memiliki aspek estetis tersendiri 

dalam bagaimana objek tersebut ditampilkan pada 

tubuh manusia.14 Demikian pula yang dipaparkan 

oleh Entwhistle (2000), dalam studi fesyen, sebuah 

garmen tidak akan memiliki arti tanpa tubuh, baik riil 

maupun imajinatif.15  

Selain Sproles, DuBreuil juga mengemukaan 

bahwa terdapat tiga komponen yang paling kritikal 

di dalam teori fesyen terkait dengan peramalan tren 

yakni warna, corak, dan detail desain.16 Faktor 

pertama yakni warna merupakan aspek penting 

dalam peramalan tren karena warna berfungsi 

sebagai pondasi dan menentukan penjualan. Riset 

menyebutkan bahwa ketika berbelanja busana baik 

secara daring dan luring, konsumen cenderung 

tertarik terhadap produk berdasarkan warna.17 Faktor 

kedua yakni corak, selain warna, corak merupakan 

faktor utama yang menjadi pertimbangan konsumen 

dalam membeli produk fesyen. Bukti lain yang 

menunjukkan corak sebagai faktor utama adalah 

corak flora dan renda memperoleh penjualan dan 

keuntungan tertinggi ketimbang corak dots dan 

garis-garis dalam data penjualan di Amerika Serikat 

selama tahun 2017-2018.16 Faktor utama ketiga 

adalah detail desain busana yang meliputi jenis 

material serta siluet. Peramalan tren yang berhasil 

menuntun produsen dalam mengoptimalkan profit 

dengan mengimplementasikan detail desain ke 

dalam rancangan berbagai gaya pada kurun waktu 

tertentu.18  

 

 

Gambar 1.  Dokumentasi tenun Sumba berupa 

kain hinggi dengan corak Naga19 

 

Kekhasan yang tampak pada tenun Sumba 

seperti halnya objek spatio-temporal juga mencakup 

warna, detail, dan tekstur, namun tidak pada siluet 

sebab pemanfaatan tenun Sumba awalnya sebagai 

lembaran kain yang multifungsi dan tidak selalu 

sebagai busana. Pada Gambar 1 tampak kain hinggi 

yang berupa lembaran kain 4 warna yang 

menunjukkan status/kedudukan tinggi bagi orang 

yang mengenakan.  
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Gambar 2.  Koleksi Humba Hamu oleh Label 

BIYAN 20 

 

Dalam Gambar 2, bentuk naga 

dialihwahanakan ke dalam media busana yang 

modern yakni kemeja lengan panjang dengan nuansa 

warna biru yang sepadan dengan sarungnya. Objek 

naga pada busana tidak lagi hadir dengan teknik 

tenun dan komposisi menghadap. Naga tampil 

menghadap ke arah yang berlawanan dibuat tanpa 

menggunakan teknik manual tenun Sumba. Pemakai 

tenunnya pun tidak lagi menunjukkan status 

kedudukan yang tinggi, namun dalam fesyen modern 

tetap tergolong sebagai busana yang eksklusif. 

BIYAN mempertahankan ekslusivitas dari makna 

kain Sumba dalam koleksinya.  

 

 

Gambar 3.  Koleksi busana Sumba oleh label Ghea 

Fashion Studio21 

 

Berbeda dengan koleksi BIYAN, koleksi dari 

Ghea Fashion Studio pada Gambar 3 masih 
mempertahankan bentukan asli dari kain hinggi 4 

warna. Namun bila diamati dari bentuk busana dan 

efek jatuhnya kain pada busana, maka terlihat bahwa 

label tidak menggunakan material yang sama dengan 

tenun Sumba. Desainer menggunakan teknik 

printing kain untuk memindahkan visual tenun 

Sumba ke media material yang lain. Dalam koleksi 

busana ini kain hinggi hadir secara langsung dengan 

bentukan aslinya, namun tidak dengan material 

aslinya.  

 

METODE 

Tahapan riset terbagi menjadi studi 

pendahuluan terkait tenun Sumba dan tren busana, 

pencarian data secara virtual melalui sosial media 

Instagram dari 12 label, dan pengolahan data virtual 

yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan 

estetika Thomas Munro. Hasil dari analisis data 

memberikan gambaran kecenderungan busana dari 

tahun 2016 – 2019 yang telah memanfaatkan visual 

khas tenun Sumba. Hasil tersebut menunjukkan tren 

fesyen yang hadir di Indonesia khususnya tren mikro 

dengan ruang lingkup produk busana berciri khas 

tenun Sumba. 

Proses riset dengan objek analisis berupa 

produk busana diperoleh melalui sosial media 

Instagram. Melalui sosial media, label fesyen 

mendapatkan keuntungan berupa peningkatan 

eksposur. Instagram merupakan salah satu platform 

sosial media yang paling menarik, melalui 

Instagram, brand dapat berkomunikasi secara 

langsung dengan konsumen, mempromosikan 

berbagai acara, dan membangun eksistensi terhadap 

label.22 

 

 
Gambar 4.  Tahapan penelitian tren produk fesyen 

dengan visual khas tenun Sumba tahun 

2016 – 2019 
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Gambar 5.  Skema penerapan teori morfologi estetik Munro dalam metode analisis estetik busana dengan 

kekhasan tenun Sumba Timur 

 
Gambar 6.  Contoh pengolahan data tahap 1 berupa tabel deskripsi busana label BIYAN yang dibuat terhadap 

77 data visual busana. 
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Gambar 7.  Contoh pengolahan data tahap 2 yakni pendataan klasifikasi terhadap 77 busana yang 

dikelompokkan setiap label berdasarkan tabel deskripsi dari pengolahan data tahap 1 

 

Aplikasi Instagram memberikan keleluasaan 

kepada label untuk membuat story telling dan 

memvisualisasikan produk fesyen mereka. Pada riset 

ini, 12 label yang dipilih berasal dari gabungan 

pengetahuan yang dimiliki oleh tim periset melalui 

promosi label lewat peragaan busana, endorsement 
aktor/aktris, dan melalui pencarian menggunakan 

tagar kata ‘Sumba’. Data kemudian diolah dalam 2 

tahapan, yakni tahap pertama adalah proses 

pengelompokan data menggunakan pendekatan 

morfologi estetik Thomas Munro (Gambar 5). 

Kemudian hasil dari pengelompokan tersebut pada 

tahap kedua dianalisis untuk mendapatkan 

kecenderungan gaya visual dari busana-busana yang 

memanfaatkan tenun Sumba. 

Dari penjelasan pada bagian pendahuluan 

mengenai produk fesyen dan teori morfologi estetik 

Thomas Munro, busana urban dengan ciri visual 

khas tenun Sumba Timur merupakan salah satu 

objek seni yang berbentuk statis. Oleh karena itu, 

morfologi estetik dapat menganalisis bagian per 

bagian busana secara ilmiah. Dalam penelitian ini, 

analisis busana dibagi ke dalam dua tahapan, dimana 

tahapan pertama berupa tahap deskripsi, yaitu gender 
berupa pengkategorian jenis busana pria dan busana 

wanita. Pada tahap selanjutnya, pengkategorian 

dibuat lebih spesifik, yakni berdasarkan warna, 

corak/ornament, peletakan corak, siluet, dengan 

mempertimbangkan faktor psikologi dan budaya 

yang memengaruhinya (Gambar 6). Hasil deskripsi 

pada masing-masing kategori kemudian dimasukkan 

ke dalam tabel per bagian (jenis busana, warna, 

siluet, corak, dan penempatan corak) tahap 2, yakni 

klasifikasi terhadap 77 busana (Gambar 7). Pada 

Gambar 6, dapat dilihat bahwa setiap busana dibuat 

deskripsinya secara mendetail terkait informasi dari 

visual foto. Deskripsi meliputi gender, tahun, 

occasion, siluet, corak, warna, reka bahan, dan jenis 

material.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecenderungan dalam suatu kurun waktu 

tertentu dapat diidentifikasi sebagai tren.23 

Implementasi pendekatan morfologi estetik terhadap 

77 busana dari 12 label yang menggunakan ciri khas 

visual tenun Sumba pada koleksi busana 

menunjukkan kecenderungan cara pemanfaatan 

visual tenun Sumba pada produk fesyen dan 

kecenderungan gaya busananya. Kecenderungan 

tersebut dilihat dari aspek jenis, warna, corak, 

penempatan corak, dan siluet busana. Hasil 
kecenderungan pada Gambar 7 diakumulasi dalam 

hasil Tabel 1 sampai dengan Tabel 5.  
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Tabel 1. Kategori Jenis Busana 

Kategori Atasan Bawahan Dress Outer Multipurpose Jumpsuit 

Jumlah 31 23 30 21 7 2 

 

Tabel 2. Kategori Warna 

Katego-

ri 
Hitam Putih BW Gelap 

Coke-

lat 
Biru Merah 

Ora-

nye 

Ku-

ning 

Merah 

Muda 
Lainnya 

Jumlah 30 54 13 15 22 48 41 15 10 8 7 

 

Tabel 3. Kategori Corak/Ornamen 

Kategori Geometris Flora 
Figural (Hewan 

dan Manusia) 
Modifikasi 

Jumlah 59 31 72 19 

 

Tabel 4. Kategori Peletakan Corak/Ornamen 

Kategori Seimbang Atas Tengah Bawah Menyeluruh Lengan Tepian 

Jumlah 48 8 26 21 67 31 25 

 

Tabel 5. Kategori Siluet Busana 

Kategori A I H S Trapesium 

Jumlah 20 13 33 4 13 

Analisis menggunakan teori morfologi 

estetik Thomas Munro dapat diterapkan kepada 

objek-objek visual maupun non-visual. Dalam 

penelitian ini, analisis difokuskan pada objek visual 

busana yang memanfaatkan tenun Sumba. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu menggunakan 

pendekatan morfologi estetik terhadap objek yang 

dapat diamati secara visual, misalnya busana, wastra, 

maupun aksesoris. Pendekatan morfologi estetik 

untuk menganalisis busana telah digunakan dalam 

penelitian berjudul "A Study on the Development of 

Baju Kurung Design in the Context of Cultural 
Changes in Modern Malaysia" pada tahun 2016 

yang ditulis oleh Hanisa Hassan. Teori morfologi 

estetik Munro digunakan untuk mengidentifikasi 

elemen-elemen pada baju kurung modern wanita 

Malaysia yang memiliki aspek konotasi budaya 

dengan baju kurung tradisional dengan cara 

mendekonstruksi setiap busana menjadi elemen-

elemen lebih kecil sehingga perubahannya akan 

lebih mudah terlihat.11 Selain itu, dalam penelitian 

lain pada tahun 2021 yang berjudul "The Identity of 
Kelantan Peranakan Chinese Through Clothing: an 

Aesthetic Morphology Approach", Hassan kembali 

menggunakan pendekatan morfologi estetik untuk 

menganalisis busana wanita peranakan Tionghoa di 

Kelantan secara formalistik. Analisis dari beragam 
bentuk, tekstur, warna, dan garis tersebut memiliki 

peran terhadap pengalaman estetis seseorang.12 

Selain itu, analisis menggunakan morfologi estetik 

dalam wastra ditemukan dalam penelitian berjudul 

"Jalur Rempah dan Karakteristik Batik Buketan 

Peranakan Tionghoa Tiga Generasi" oleh Erica 

Rachel Budianto tahun 2021. Pada riset ini, 

morfologi estetik digunakan untuk mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan karakteristik, serta ciri-ciri 

visual dari batik buketan Peranakan Tionghoa Oey 

Soe Tjoen dari generasi pertama, kedua, dan ketiga 

secara mendetail.10 Adapun penelitian lainnya yang 

menganalisis aksesoris berjudul "Morfologi Visual 

dalam Kesenian Badogar Sanggar Gentra Sawargi 

Kabupaten Garut" oleh Suci Rahayu, Anis Sujana, 

dan Zaenudin Ramli tahun 2020. Penelitian ini 

mengidentifikasi morfologi perubahan visual kepala 

barong dan kepala domba dalam kesenian Badogar 

dari tahun 2011 sampai 2019 yang mengalami 

distorsi dan deformasi bentuk.8 

 

Jenis Busana (Tabel 1) 

Jenis busana didominasi busana untuk wanita 

sebanyak 87% dan pria 13%. Jenis busana yang 

paling banyak hadir berupa atasan dan dress. Jenis 

atasan berupa blouse dan outer lengan panjang. 

Bentuk busana juga hadir dalam bentuk bawahan dan 

jumpsuit dalam jumlah yang sangat kecil (hanya 

terdapat 2 jumpsuit). Dari ke-77 look terdapat 7 look 
yang menggunakan lembaran kain tanpa dijahit 

menjadi produk busana yang dimasukkan ke dalam 
kategori multipurpose. 

 

 

 



Arena Tekstil Vol. 38 No. 2, 2023 : 81-92 

 

 

88 

Warna (Tabel 2) 

Pengkategorian warna dilihat dari warna-

warna yang muncul pada setiap look, sehingga dalam 

satu look dapat muncul lebih dari 2 warna. Dari hasil 

analisis menggunakan pendekatan morfologi estetik 

Munro ditemukan total varian warna yang muncul 

pada foto busana adalah 27 warna, yang terdiri dari 

hitam, putih, off-white, abu, cokelat, cokelat 

kehitaman, cokelat kemerahan, cokelat keunguan, 

cokelat muda, merah, merah marun, merah bata, 

terakota, oranye, kuning muda, kuning kunyit, krem, 

merah muda, dusty pink, biru navy, biru muda, biru 

indigo, biru gelap keunguan, ungu kecokelatan, 

hijau, emas, dan perak. Warna pada busana tidak 

hanya berasal dari kain tenun Sumba namun juga 

dari material lainnya yang digunakan pada busana. 

Kecenderungan warna yang paling banyak muncul 

adalah putih sebanyak 54 kali kemunculan, diikuti 

oleh biru (gabungan varian biru) sebanyak 48 kali 

kemunculan, merah (gabungan varian merah) 

sebanyak 41 kali, dan hitam sebanyak 30 kali. 

Sedangkan warna yang paling jarang muncul adalah 

warna lainnya, yakni hijau, emas, dan perak. 

 

Corak (Tabel 3) 

Jenis corak yang muncul secara umum terbagi 

menjadi 4, yakni jenis corak geometris, flora, figural, 

dan modifikasi. Corak geometris yang muncul 

meliputi corak geomteris secara umum, belah 

ketupat, garis, bintang, dan juga corak geometris 

khas Sumba, yakni corak mamuli. Corak floral terdiri 

dari corak yang mengambil bentuk dari tanaman 

seperti sulur, bunga, pohon, dan pucuk rebung. 

Corak figural terdiri dari corak manusia, kuda, 

ular/naga, rusa, singa, unggas, serta corak mitologi. 

Corak modifikasi adalah corak-corak baru yang 

dirancang oleh brand meliputi corak geometris, 

flora, dan figural. Ditemukan juga corak yang tidak 

termasuk dalam kategori tersebut, yakni motif 

rumah. Dari semuanya, corak figural adalah corak 

yang paling sering muncul pada busana diikuti oleh 

corak geometris, flora, dan terakhir adalah corak 

modifikasi. 

 

Peletakan Ornamen (Tabel 4) 

Peletakan ornamen disini adalah penempatan 

ornamen pada busana, ornamen tidak hanya 

potongan kain tenun Sumba saja, namun juga 

meliputi reka bahan lainnya yang membentuk 

ornamentasi seperti bordir, sulam, dan payet. 

Kategori peletakan ornamen yang tampak pada data 

terbagi menjadi penempatan secara seimbang, 

penempatan ornamen pada atas busana, tengah 

busana, bawah busana, penempatan ornamen pada 

seluruh busana, penempatan ornamen pada lengan 

dan pada tepian. Jenis penempatan corak pada 

sebuah look dapat lebih dari 1, seperti pada brand 

Ikat, peletakan ornamen terdapat di seluruh busana 

termasuk badan dan lengan. Pada brand Oerip 

Indonesia, terdapat look yang penempatan 

ornamennya seimbang di kiri dan kanan, pada bawah 

busana serta lengan. Dari berbagai komposisi 

peletakan ornamen, peletakan secara menyeluruh 

pada area busana paling sering digunakan, diikuti 

dengan peletakan seimbang dan juga peletakan pada 

area tepian busana, seperti tepi leher, lengan, dan 

pinggiran busana lainnya. 

 

Siluet (Tabel 5) 

Pengkategorian siluet terdiri dari siluet A, 

siluet I, siluet H, siluet S, dan siluet trapesium. 

Jumlah siluet paling sedikit terdapat pada bentuk 

siluet S dengan deskripsi potongan busana yang 

mengikuti lekuk tubuh. Penggunaan siluet S 

ditemukan pada brand Orlin Boutique dan Adinda 

Moeda. Penggunaan siluet terbanyak ditemukan 

pada siluet H dengan jumlah 33 busana atau 43% 

dengan penggunaan hampir merata di semua brand. 

Sedangkan siluet favorit lainnya adalah siluet A 

sebanyak 25% dan diikuti oleh siluet I dan trapesium 

dengan proporsi masing-masing 16%. 

 

Kecenderungan Cara Pemanfaatan Visual Tenun 

Sumba pada Produk Fesyen 

Cara pemanfaatan visual tenun Sumba pada 

produk busana ditunjukkan melalui penggunaan 

corak khas dan warna yang terdapat pada kain tenun 

Sumba. Corak tenun hadir sebagai ornamentasi pada 

koleksi busana terbagi menjadi corak figural 

meliputi hewan dan manusia; corak geometris 

meliputi bentuk-bentuk geometris yang sudah 

umum, seperti bintang, belah ketupat, maupun corak 

geometris khas Sumba seperti mamuli dan juga 

berbagai pengembangan corak patola; corak flora 

meliputi flora khas Sumba seperti bunga kapas 

maupun corak flora yang sudah lebih modern; dan 

yang terakhir adalah corak modifikasi dimana 

perancang melakukan pengembangan terhadap 

corak-corak yang sudah ada.  

Corak-corak yang hadir pada tenun Sumba 

dipercaya oleh masyarakat setempat memiliki 

makna dan penamaan. Nama dan makna ada yang 

hadir dari bahasa lokal atau bahasa setempat, ada 

juga yang memiliki penamaan yang sama dengan 

daerah lain karena masih dalam area kelompok 

bahasa yang mendapatkan pengaruh budaya 

Austronesia. Terkait makna akan setiap corak pada 

kain tenun masih menjadi bahan diskusi dari 

berbagai hasil penelitian, seperti yang disebutkan 

oleh Gittinger, bahwa tenun telah menjadi bagian 

dari sebuah struktur keteraturan besar yang tidak lagi 

dikenali dan pesan-pesan dari tenun seringkali 

kompleks dan tidak dapat dijelaskan oleh 

masyarakatnya.24 Meskipun demikian, berbagai 

pihak berupaya mendokumentasikan dan 

merekonstruksi makna-makna dari tenun Sumba. 

Salah satu dokumentasi hadir pada tahun 2017 oleh 

Yayasan Sekar Kawung yang bekerja sama dengan 
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kelompok tenun Paluanda Lama Hamu, menerbitkan 

buku yang mendeskripsikan makna-makna dibalik 

ornamen pada tenun Sumba.25   

Dalam visual busana dari 12 label, corak 

menjadi identifikasi pertama yang menandakan 

bahwa busana tersebut menggunakan kekhasan 

visual tenun Sumba, bahkan ketika busana tidak 

menggunakan material tenun Sumba. Corak pada 

busana tidak selalu tampil secara tunggal, namun 

seringkali bergabung berbagai jenis corak. Seperti 

pada label Oerip Indonesia dan BIYAN yang 

menampilkan koleksi dalam jumlah besar, corak 

geometris bersama dengan corak figural dan flora 

dikomposisikan ke dalam satu tampilan busana. 

Salah satu corak geometris khas Sumba yang hadir 

adalah corak mamuli melalui label BIYAN dan 

Oerip Indonesia. Mamuli adalah nama dari corak 

yang menyerupai bentuk omega2 yang 

melambangkan penghormatan terhadap perempuan 

dan rahim yang bermakna kesuburan asal 

kehidupan.25 Selain mamuli, hadir juga corak-corak 

geometris lain seperti bintang yang bermakna 

pengharapan, habak yang bermakna perempuan 

pekerja keras merupakan pengembangan dari corak 

patola, dan corak segitiga yang menggambarkan 

pucuk rebung bermakna keikhlasan tanpa pamrih. 

Corak fauna yang banyak hadir adalah corak unggas, 

kuda, ular/naga, dan rusa. Hewan ini memiliki 

makna khusus bagi masyarakat Sumba. Unggas 

seperti ayam melambangkan persatuan dan burung 

merak menyimbolkan menjaga keindahan alam.24 

Kuda melambangkan kewibawaan dan keagungan 

karena merupakan kendaraan dari bangsawan.2 Rusa 

melambangkan derajat yang tinggi.24 Motif naga 

melambangkan status bangsawan dan kekuasaan 

raja. Hadir pula motif manusia yang disebut dengan 

tau yang melambangkan leluhur.1 

 

 

Gambar 8.  Pada label Oerip Indonesia corak 

mamuli hadir sebagai corak utama 

(kiri), pada tepian bawah busana 

(tengah), dan pada tenun yang 

ditempelkan di busana (kanan)26 

 

Warna yang paling sering muncul pada 

busana adalah putih, biru, merah, dan hitam. Warna 

putih, biru, dan merah adalah warna yang penting 

dalam tenun Sumba. Hal ini ditunjukkan dengan 
penamaan tenun berdasarkan warna yakni hinggi  

kaworu, yakni kain tenun hinggi bernuansa biru dan 

hinggi kombu yakni kain tenun hinggi bernuansa 

merah. Adams menyebutkan bahwa merah dan biru 

merupakan warna yang digunakan sebagai warna 

dasar dalam kain hinggi.25 Kedua nada warna 

tersebut dapat muncul secara sendiri-sendiri atau 

bercampur, yang terakhir dilakukan melalui teknik 
layering atau multiple dyeing untuk menghasilkan 

kelompok nada warna yang ketiga, mulai dari nada 

warna coklat tua, merah tua, hingga ungu tua. Selain 

itu, warna merah dan biru juga dikenal dari daerah 

penghasilnya, yakni merah dari wilayah Kaliuda dan 

biru dari wilayah Kanatang. Biru dan merah berasal 

dari dua jenis tumbuhan yang digunakan sebagai 

sumber pewarna alam utama adalah Indigofera 
tinctoria L. sebagai penghasil warna biru dan 

Morinda citrifolia L. sebagai penghasil warna merah 

yang diambil dari alam.27  

 

 

Gambar 9.  Nuansa warna merah, biru, putih, dan 

hitam yang paling banyak hadir pada 

koleksi busana (kiri dari label 

BIYAN,20 tengah dari label Sejauh 

Mata Memandang,28 dan kanan dari 

label Ghea21) 

 

Kecenderungan Busana Menggunakan Karakter 

Tenun Sumba 

Kecenderungan gaya busana yang 

menggunakan karakter visual khas tenun Sumba 

sebagai bagian dari tampilan busana dapat 

ditunjukkan dari jenis, siluet, warna, corak/ ornamen 

dan cara peletakan ornamen. Dilihat dari jenisnya, 

busana yang lebih banyak hadir adalah busana bagi 

wanita dengan kategori busana untuk atasan dan 

outer, diikuti oleh bentuk busana terusan/dress. Jenis 

busana tersebut paling banyak menggunakan siluet 

H yakni siluet berpotongan lurus dan longgar (lihat 

Gambar 8), diikuti dengan siluet A yakni siluet 

dengan potongan melebar di bawah, sedangkan 

siluet lainnya adalah siluet I yakni siluet dengan 

potongan lurus namun ramping dan siluet trapesium 

yang menyerupai siluet A namun lebih longgar. 

Siluet yang paling sedikit hadir adalah siluet S yakni 

busana yang membentuk lekuk tubuh (Gambar 10). 

Warna yang paling banyak hadir adalah busana 

dengan unsur warna putih, merah, biru, dan hitam 

(Gambar 9), yang menunjukkan bahwa desainer 

memilih untuk menampilkan busana sesuai dengan 

warna khas tenun Sumba. Corak yang banyak hadir 

adalah corak figural fauna, geometris, figural flora, 

dan modifikasi yang diletakkan secara 

menyeluruh/menyebar pada kain, seperti yang 
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ditunjukkan pada Gambar 8 (kiri dan tengah), serta 

Gambar 9 (kiri dan kanan), seimbang dan juga pada 

area tepi busana seperti leher, bagian bawah busana, 

serta ujung lengan (Gambar 11). 

 

  

Gambar 10.  Dari kiri ke kanan adalah siluet I oleh 

BIYAN,20 siluet A oleh Batique,29 

siluet trapesium oleh Oerip 

Indonesia,26 dan siluet S oleh Orlin 

Boutique 

 

 

Gambar 11.  Penempatan komposisi corak yang 

diatur menurut bentuk busana oleh 

BIYAN.20 Corak disusun pada tepian 

busana seperti lingkar leher, bawah 

busana, lengan, dan potongan 

pinggang 

 

KESIMPULAN 

Studi terhadap busana-busana dengan visual 

khas tenun Sumba dalam kurun waktu tahun 2016 - 

2019 menunjukkan kecenderungan tertentu dalam 

ruang lingkup estetika busana. Pendekatan teori 

estetika Thomas Munro membantu peneliti dalam 

mendeskripsikan busana secara sistematis dan 

komprehensif sehingga peneliti dapat menarik pola-

pola kecenderungan visual dari busana yang diteliti 

berdasarkan klasifikasi data secara mendetail. 

Kecenderungan busana ditinjau melalui aspek 

estetika busana yakni siluet, warna, corak, dan 

komposisi corak seperti pada Tabel 6. 

Berdasarkan aspek visual, siluet yang paling 

banyak digunakan adalah tipe siluet longgar seperti 

siluet H dan siluet A. Warna yang paling sering 

digunakan sebagai warna utama busana adalah tone 

warna yang terdapat dalam tenun Sumba, yakni 

putih, hitam, merah, dan biru. Warna hitam yang 

digunakan pun khas hitam tenun Sumba, yakni 

terdapat perpaduan warna merah, biru, dan coklat. 

Warna biru yang digunakan adalah biru indigo, 

sesuai dengan pewarna alam yang hadir pada visual 
tenun Sumba. Corak muncul secara beragam yang 

merupakan perpaduan antara geometris dan figural 

(flora dan atau fauna serta manusia) dan bukan corak 

tunggal. Corak paling sering muncul pada busana 

adalah bentukan corak-corak geometris. Beragam 

corak tersebut dikomposisikan secara menyebar 

pada busana menggunakan material tenun Sumba 

maupun menggunakan material lain seperti reka 

bahan printing dan juga bordir.  

 

Tabel 6.  Tren Busana dengan Visual Khas Tenun 

Sumba 

Kategori Hasil 

Jenis Busana: 

Atasan, 

Outer, Dress 

 

 

Warna: 

Merah, Biru, 

Hitam, Putih 

 

Siluet: 

H dan A 

 

Corak: 

Beragam 

(geometris 

dan figural) 

dalam satu 

komposisi 
 

Komposisi 

Penempatan 

Corak pada 

Busana: 

Menyeluruh 

 
 

Kain tradisional seperti tenun Sumba sebagai 

bagian dari produk budaya tidak lagi terbatas pada 

skala wilayah lokal dan penggunaan pada 

masyarakat lokal, baik sebagai benda fesyen secara 

modern, maupun benda ritual secara tradisional. 

Kain tradisional, termasuk di dalamnya unsur 

material dan corak, telah berkembang pada 

eksistensi yang lebih luas, ditunjukkan dari 

pemanfaatan pada media yang berbeda dan juga 

pemakai yang berbeda. Penggunaan kain tradisional 
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dalam media dan lingkup yang berbeda membuat 

fungsi statusnya pun menjadi berubah. 

Bentuk perubahan ini tampak secara nyata 

pada bidang fesyen dan menjadi penting untuk 

diteliti sehingga pendokumentasian fesyen di 

Indonesia dapat semakin komprehensif, khususnya 

terkait dengan fesyen etnik. Fesyen sebagai 

cerminan masyarakat dalam periode tertentu disini 

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia, baik itu 

produsen dan konsumen dalam fesyen, telah 

mengapresiasi visual khas tenun Sumba melalui 

penggunaan corak dan warna khas ke dalam produk 

fesyen. Proses penelitian yang memfokuskan pada 

analisis visual untuk menemukan kecenderungan 

gaya visual ini bermanfaat sebagai dokumentasi tren 

busana di Indonesia, khususnya pembahasan secara 

terperinci mengenai kecenderungan gaya estetika 

busana, yang secara khusus memanfaatkan kekhasan 

produk budaya dari suatu daerah. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa salah satu aspek penting 

dalam kekuatan fesyen di Indonesia sekali lagi 

ditunjukkan dari penggunaan kekayaan budaya 

lokal, dalam kasus ini adalah budaya lokal dari Pulau 

Sumba dengan pengembangannya ke dalam produk 

yang digunakan oleh lingkup yang lebih luas. 
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